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Abstrak 

Telah dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan penguatan materi 
kimia sebagai bentuk kesiapan guru untuk mempersiapkan siswa dalam mengikuti Ujian Tulis 
Berbasis Kompetensi (UTBK). Kegiatan ini dilakukan untuk menyamakan persepsi guru 
dalam menyajikan dan meningkatan materi ajar kimia sebagai bahan pengayaan materi UTBK 
di sekolah. Metode kegiatan pelatihan terdiri dari ceramah, diskusi, latihan pengerjaan soal, 
pretest dan posttest sebagai bahan evaluasi. Pelatihan ini dilaksanakan selama sepuluh hari, 
dari 27 Oktober sampai dengan 6 Nopember 2021 di SMA Negeri 1 Darul Imarah, 
Kabupaten Aceh Besar. Berdasarkan pengamatan tim pengabdian, para peserta terlihat sangat 
antusias dalam mengikuti kegiatan pelatihan ini, hal tersebut ditandai dengan partisipasi aktif 
peserta dalam memanfaatkan diskusi baik selama proses pelatihan maupun di sesi diskusi dan 
penutup tiap sesi kegiatan. Instrumen penilaian peserta pelatihan adalah dua puluh soal 
pilihan ganda yang diberikan sebagai bahan pretest dan bahan posttest. Hasil pelatihan ini 
dikatakan berhasil, berdasarkan kenaikan nilai evaluasi peserta pelatihan dari sebelumnya nilai 
rata-rata prestest sebesar 47 menjadi 97 pada saat posttest. Melalui kegiatan pelatihan dan 
peningkatan hasil capaian nilai evaluasi ini diharapkan guru kimia SMA di Kabupaten Aceh 
Besar lebih kompeten dalam rangka menyiapkan siswa agar bisa lulus UTBK sebagai syarat 
masuk perguruan tinggi. 
 
Kata Kunci: Pelatihan; UTBK; Materi Kimia; Kabupaten Aceh Besar. 
 

1. Pendahuluan 
 
Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) merupakan salah satu ujian yang 

paling banyak diminati oleh lulusan SMA/MA sederajat agar bisa lulus untuk kuliah di Perguruan 
Tinggi Negeri (PTN). Semakin baik kualitas dari suatu jurusan atau program studi, biasanya ambang 
batas nilai untuk lulus ke departemen tersebut juga semakin tinggi, atau semakin sulit. Hal ini 
sebanding dengan jumlah peminat pada jurusan tersebut. Semakin banyak jumlah peminat, maka 
batas minimal nilai kelulusan akan semakin meningkat setiap tahunnya. Kenyataan di lapangan, 
tidak semua siswa, bahkan hampir sebagian besar tidak siap dengan ujian tersebut. Akibatnya 
banyak sekali siswa yang tidak berhasil atau tidak mendapat kesempatan untuk kuliah di Perguruan 
Tinggi Negeri, atau biasanya lulus namun bukan di jurusan favoritnya. Pembelajaran di abad ke-20 
yang mulai mengintegrasikan teknologi ke dalam kelas, menghasilkan salah satu kebijakan 
pergantian sistem ujian SBMPTN dari yang sebelumnya berbasis kertas (paper based-test) menjadi 
berbasis computer (computer-based test) atau yang sering disebut dengan UTBK (Ujian Tulis Berbasis 
Komputer). UTBK mulai diadakan tahun 2019, dimana semua Perguruan Tinggi Negeri mulai 
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mengganti sistem ujian masuk menjadi sepenuhnya berbasis komputer, sehingga peserta ujian bisa 
mendapat hasil atau nilai ujian secara lebih transparan. 

Ujian Tulis Berbasis Komputer (UTBK) merupakan salah satu tes yang dapat diikuti oleh 
peserta didik untuk masuk ke Perguruan Tinggi (PT). Tes ini dilaksanakan oleh Lembaga Tes 
Masuk Perguruan Tinggi (LTMPT) [1], [2]. UTBK memuat beberapa tes bidang pelajaran [3], salah 
satunya Kimia. Banyak sub materi kimia yang diujikan, di antaranya yaitu stoikiometri, elektrokimia, 
kimia larutan, kinetika kimia dan beberapa materi lainnya. Soal-soal yang diujikan pada UTBK 
tentunya memiliki tingkat kesulitan yang beragam. Peserta didik tentu tidak akan mampu 
menyelesaikan soal tersebut apabila tidak dibiasakan untuk membahasnya sehari-hari. Selain yang 
menjadi kebiasan dalam membahas juga didukung dengan pemahaman dan penguatan materi yang 
baik [2], [4]. Dua hal ini yang menjadi dasar peserta didik berhasil dalam menghadapi UTBK. 

Sangat disayangkan seperti UTBK di tahun 2021, didasarkan pada data statistik UTBK yang 
dipublikasikan oleh LTMPT (Lembaga Tes Masuk Perguruan Tinggi), bahwa hanya ada dua sekolah 
di Provinsi Aceh yang masuk ke dalam Top 1000 nilai UTBK, dimana SMA Negeri Modal Bangsa 
berada di peringkat ke-98 dan SMA Negeri 10 Fajar Harapan di peringkat ke-458. Hasil ini 
menunjukkan bahwa masih rendahnya kemampuan lulusan SMA di Provinsi Aceh untuk bisa 
bersaing secara nasional untuk mendapat nilai yang baik di UTBK agar bisa lulus ke pilihan jurusan 
favoritnya. Tentu hal ini tidak bisa dilihat dari sudut pandang siswa saja, namun rencana 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru di sekolah juga perlu ditinjau ulang. Artinya, semua guru 
yang mengajar mata pelajaran yang diujikan dalam UTBK, seperti kimia, harus mengambil peran 
untuk menyiapkan siswa agar kelulusan di UTBK semakin meningkat. Hal inilah yang kemudian 
mendorong tim pengabdian untuk melakukan pelatihan penguatan materi kimia untuk UTBK 
kepada guru-guru kimia di Kabupaten Aceh Besar.  

Pemahaman dan penguatan materi yang baik oleh peserta didik tidak terlepas dari bantuan dan 
dukungan seorang guru [5], [6]. Guru yang menjadi pemegang kendali dalam proses transfer ilmu 
pada saat belajar mengajar disekolah harus benar-benar mampu membuat peserta didik paham dan 
mengerti akan hal tersebut. Apabila peserta didik tidak mampu dalam memahami konsep materi 
yang diajarkan tentuk akan berdampak pada berbagai aspek lainnya seperti halnya saat UTBK. 
Sehingga dengan demikian, berdasarkan beberapa faktor tersebut perlu dilakukan pelatihan 
terhadap guru-guru kimia di Aceh dalam penguatan konsepnya. Pelatihan ini tujuannya memberikan 
materi penguatan UTBK kepada guru untuk membekalinya dalam memberikan pemahanam materi 
yang baik serta kemampuan dalam membahas soal-soal yang tingkat kesukarannya beragam kepada 
peserta didik untuk persiapan dalam mengahadapi UTBK. Tidak hanya terkait penguatan konsep 
saja, tetapi juga memberikan informasi mengenai UTBK baik mengenai tingkat kesulitan soal, 
bentuk soal, dan apa yang membedakan dengan materi sekolah (tingkat kedalaman materi yang 
harus dikuasi peserta didik).  

Kegiatan pengabdian ini dilakukan pertama sekali dengan memberikan soal tes (pretest) pilihan 
berganda kepada guru-guru kimia untuk melihat kemampuan awal dan kedalaman pemahaman 
konsep yang dimiliki terhadap soal-soal UTBK dan dilanjutkan pemberikan posttest di akhir untuk 
melihat keberhasilan program. Berdasarkan data hasil yang diperoleh dari pretest menunjukkan 
bahwa kemampuan guru-guru terhadap soal UTBK masih perlu dilakukan pendalaman baik dari 
segi konsep ilmunya maupun dalam menyelesaikan keragaman tingkat kesukaran soalnya. Dengan 
demikian dari uraian di atas dan fakta yang ada perlu dilakukkan kegiatan pengabdian dalam bentuk 
pemberian pelatihan penguatan materi UTBK kimia bagi guru di Aceh. Sehingga nantinya melalui 
kegiatan ini dapat memotivasi guru-guru di Aceh untuk terus menerus mengupgrade ilmu dan 
kemampuan menyelesaikan keberagaman tingkat soal juga meningkat. 

 
1.1. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan pelatihan penguatan materi kimia 
kepada guru-guru kimia SMA di Kabupaten Aceh Besar sebagai pentuk dukungan terhadap sekolah 
dalam menyiapkan siswa untuk mengikuti UTBK sebagai syarat masuk perguruan tinggi. Sehingga 
peserta didik dapat mampu dan memperoleh nilai UTBK yang maksimal dan jumlah data sekolah 
yang masuk Top 1000 sekolah bertambah. 
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1.2. Manfaat Kegiatan 
Manfaat kegiatan pengabdian yang dilakukan dapat dirasakan oleh berbagai pihak, baik oleh tim 

pengabdian, maupun oleh guru kimia SMA di Kabupaten Aceh Besar. Bagi tim pelaksanaan 
pengabdian, kegiatan ini dapat memenuhi kewajiban salah satu unsur tridarma perguruan tinggi, 
yaitu pengabdian kepada masyarakat. Selain itu, Selain itu, juga dapat meningkatkan nilai UTBK 
peserta didik yang berdampak pada jumlah sekolah pada TOP 1000. Di samping itu, kegiatan ini 
juga bisa meningkatkan kemampuan tim pelaksana pengabdian dalam hal penguasaan dan 
pengembangan materi kimia UTBK. Bagi guru, kegiatan ini dapat menjadi sarana untuk 
meningkatkan pehamahaman tentang ruang lingkup materi kimia di tingkat UTBK dan memahami 
perbedaannya dengan cakupan materi kimia sekolah, sehingga guru akan lebih siap untuk 
meluluskan siswa ke perguruan tinggi melalui UTBK. 

 

2. Realisasi Kegiatan 
 

2.1. Bentuk Kegiatan & Jadwal, Serta Tempat Kegiatan 
a. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Metode kegiatan pengabdian ini terdiri dari ceramah, diskusi, latihan pengejaan soal, dan 
evaluasi berupa soal pretest and posttest. Metode ceramah dipilih oleh tim pengabdian dalam rangka 
menyajikan dan mempresentasi materi kimia untuk tingkat UTBK [7]–[9]. Selama kegiatan ceramah 
berlangsung, pemateri menyelipkan beberapa soal latihan untuk mengukur sekaligus mengonfirmasi 
pemahaman peserta pelatihan terkait topik yang sedang dipelajari [10], [11]. Selain itu, metode 
diskusi juga dilakukan sebagai metode pendukung agar peserta pelatihan dapat mengonfirmasi 
materi pelatihan secara langsung kepada pemateri [12], [13]. Sebagai bahan evaluasi dan untuk 
mengukur hasil pelatihan, maka peserta pelatihan diberikan soal pretest dan posttest masing-masing 
berjumlah dua puluh soal pilihan berganda yang dikemas dalam bentuk google form, sehingga peserta 
pelatihan dapat menjawab secara online. Soal pretest diberikan di awal pelatihan sebelum tim 
pemateri menyampaikan materi penguatan untuk soal-soal UTBK, sedangkan soal posttest 
diberikan setelah peserta selesai mengikuti hasil pelatihan. Secara lebih ringkas, tahapan kegiatannya 
dapat dilihat pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Tahap Kegiatan Pelatihan. 

 
b. Waktu Efektif Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan pada tanggal 27 Oktober 
sampai dengan 6 Nopember 2021. 

 
c. Tempat Kegiatan 

Lokasi pengabdian ini dipusatkan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Darul Imarah, 
Kabupaten Aceh Besar. Berikut disajikan tampilan map lokasi pengabdian pada Gambar 2.   
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Gambar 2. Google map Lokasi Kegiatan. 

 
2.2. Hasil Pelaksanaan Pengabdian 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bekerja sama dengan Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran Kimia di Kabupaten Aceh Besar. Hasil dari kegiatan ini dinilai sesuai dengan rencana, 
tujuan, dan manfaat kegiatan yang ditargetkan oleh tim pengabdian. Disamping penguatan konten 
kimia untuk UTBK, para guru juga dibekali dengan materi kependidikan lainnya, mulai dari 
administrasi dan manajemen pendidikan. Materi penguatan konsep kimia untuk UTBK dialokasikan 
waktu sebanyak 12 jam pelajaran (JP), dimana 1 JP setara dengan 45 menit. Adapun materi yang 
difokuskan pada pelatihan ini adalah laju reaksi atau kinetika kimia, kesetimbangan kimia, dan sel 
elektrokimia yang masing-masing disajikan dalam 4 JP selama kegiatan pengabdian berlangsung. 
Ketiga materi tersebut dipilih berdasarkan beberapa petimbangan, misalnya karena materi tersebut 
tergolong sulit dan masuk ke dalam materi yang paling banyak menyajikan konsep berpikir tingkat 
tinggi (Higher Order Thingking Skills atau HOTS) dalam soal UTBK [14]–[16].  

Pemberian ujian pretest kepada para peserta dilakukan tepat setelah selesai kegiatan pembukaan 
pada hari pertama. Perlakukan ini dimaksudkan untuk mengukur kemampuan awal para peserta 
pelatihan sebelum menerima materi pelatihan secara lebih khusus dan dalam yang disampaikan oleh 
pemateri dari tim pengabdian. Soal-soal pretest berjumlah 20 soal yang disusun dengan tingkat 
kesulitan yang berbeda-beda, dimana 75% soal masuk dalam kategori sedang, sedangkan sisanya 
soal dengan tingkat kesulitan rendah dan tinggi masing-masing dengan porsi yang sama, yaitu 25%. 
Sedangkan posttest dilakukan untuk melihat perbedaan capaian peserta setelah mengikuti pelatihan, 
yang diadakan di hari akhir pelatihan sebelum acara penutupan. Pemberian pretest dan posttest 
untuk membantu proses integrasi pengetahuan peserta sebelum menerima informasi atau 
pengetahuan baru [17], [18]. Jumlah soal posttest juga sama dengan jumlah soal pretest, yaitu dua 
puluh butir soal pilihan ganda. Perbedaan rerata nilai yang diperoleh oleh peserta pelatihan sebelum 
dan sesudah mengikuti pelatihan dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil rekapitulasi ini menujukkan 
perbedaan hasil yang lebih nyata dan terukur.  

 
Tabel 1. Hasil rekapitulasi nilai pretest dan posttest soal UTBK Kimia 

Item soal Rata-rata nilai pretest Rata-rata nilai posttest 

20 47 97 

 
Lebih lengkapnya, sebaran nilai tiap peserta dapat dilihat pada Tabel 2, dimana terlihat bahwa 

sebelum mengikuti pelatihan hanya ada 25% peserta yang dapat mengerjakan soal dengan 
persentase kebenaran di atas 60%. Sedangkan pada saat posttest, nilai yang diperoleh oleh peserta 
seluruhnya adalah di atas 60% kebenaran. Artinya, telah terjadi peningkatan kemampuan guru dalam 
menjawab soal UTBK kimia sebanyak 75% selama pelatihan berlangsung. Adapun dokumentasi 
kegiatan pelatihan ini dapat dilihat pada Gambar 3, dimana pada gambar tersebut tampak beberapa 
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foto dari tim pengabdian sedang memberikan penguatan materi dan juga terdapat foto bersama di 
akhir kegiatan pengabdian tersebut.   

 
Tabel 2. Sebaran nilai pretest dan posttest peserta pelatihan  

No Nama Nilai pretest Nilai Posttest 

1 A 30 100 
2 B 80 100 
3 C 30 90 
4 D 90 100 
5 E 40 90 
6 F 70 100 
7 G 40 90 
8 H 70 100 
9 I 50 100 
10 J 10 100 
11 K 40 100 
12 L 30 100 
13 M 40 100 
14 N 50 80 
15 O 40 100 
16 P 40 90 

 

  

  
Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian. 

 
2.3. Masyarakat Sasaran 

Berdasarkan tujuan kegiatan pengabdian ini, yakni untuk meningkatkan penguasaan konsep 
dalam menyelesaikan soal-soal UTBK kimia, maka guru-guru kimia yang terhimpun dalam 
kelompok MGMP Kimia Kabupaten Aceh Besar dipilih untuk menjadi peserta pelatihan dalam 
kegiatan ini. Kegiatan pelatihan ini bekerja sama dengan Cabang Dinas Pendidikan Kota Banda 
Aceh dan Kabupaten Aceh Besar. Jumlah peserta dari kelompok guru-guru kimia adalah 16 orang, 
yang merupakan perwakilan dari tiap sekolah yang dipilih oleh sekolah dan MGMP. Melalui guru 
yang sudah mengikuti kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat melatih guru-guru lain di sekolah 
mereka berasal. Selain itu, tujuan dari pelatihan ini juga untuk meningkatkan jumlah siswa yang 
dapat lulus ke perguruan tinggi negeri melalui UTBK dan menaikkan perolehan nilai mereka. 
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3. Tinjauan Hasil yang dicapai 
 
Untuk menghasilkan guru-guru yang siap mengajarkan materi UTBK di sekolah, maka 

cakupan materi dalam kurikulum sekolah harus disesuaikan dengan tingkat kesulitan materi UTBK. 
Pada kenyataannya, tingkat kesulitan soal-soal ujian sekolah berbeda jauh dengan soal-soal UTBK, 
maka sebagian besar guru masih kurang dapat beradaptasi dengan tingkat kesulitas soal-soal UTBK, 
sehingga siswa juga jarang sekali mendapat soal-soal yang tingkat kesulitannya setara dengan UTBK 
selama proses belajar di sekolah.  

Melalui metode ceramah, pemateri memberikan materi-materi kimia yang jarang disinggung 
mendalam dalam kurikulum sekolah. Selama proses pelatihan, diberikan kesempatan untuk diskusi 
secara langsung, dan setiap satu subtopik bahasan disediakan soal latihan untuk mengonfirmasi 
pemahaman peserta. Dari pengamatan tim pengabdian dan kesan yang diberikan kepada tim 
pengabdian, guru-guru dapat memahami materi dengan lebih mudah melalui kegiatan diskusi dan 
ceramah langsung. Namun ketika diberikan soal latihan di hari pertama, masih sebagian kecil 
peserta yang dapat menyelesaikan soal-soal tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa para peserta tidak 
terbiasa dengan model soal UTBK kimia. Seiring dengan bertambahkan jumlah jam pelajaran dan 
waktu pelatihan, mereka semakin terbiasa dengan model soal UTBK dan terbukti hasil posttest 
menunjukkan nilai rata-rata yang sangat baik, yaitu 97. 
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